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Abstrak  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam kehidupan manusia saat ini, dimana setiap manusia dituntut 

untuk memiliki kemampuan dalam berpikir dan membangun kualitas yang baik sesama manusia 

terutama dalam daya saing.  Pengabdian ini mengatasi kelemahan pada literatur sebelumnya dengan 

merumuskan tiga tujuan khusus: 1) Menyediakan strategi pembelajaran berbasis videografi yang sesuai 

untuk diferensiasi; 2) Meningkatkan kompetensi guru dalam menghasilkan konten videografi interaktif 

di MGMP Kimia Kabupaten Bireun; 3) Mengembangkan model evaluasi yang mengukur efektivitas 

videografi dalam meningkatkan pemahaman konsep kimia abstrak. Pengabdian ini dilakukan di 

Universitas Malikussaleh dan SMAN 1 Bireuen mulai dari September sampai November 2024. Adapun 

tahapan pengabdian menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion) dalam sosisalisasi, 

pelatihan model project based learning dengan 3 pertemuan, penerapan pelatihan menggunakan strategi 

blended learning dan hybrid learning. Kemudian pendampingan yang dilakukan dalam 3 sesi 

menggunakan strategi blended learning dan yang terakhir adalah evaluasi untuk meninjau hasil 

pengabdian. Hasil yang didapatkan yaitu peserta MGMP mendapatkan respon positif dalam 

mempelajari seluruh materi pengaturan kamera hingga mampu mempraktikan secara langsung 

penggunaan kamera dalam pembelajaran diferensiasi. . Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran 

digital berbasis videografi dalam Kurikulum Merdeka ini menunjukkan hasil yang positif, dengan 

tercapainya peningkatan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang adaptif dan relevan, 

serta mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia yang abstrak.  

 

Kata kunci: kurikulum merdeka; pembelajaran digital; videografi. 
 

Abstract  

Education is a fundamental pillar in human life today, where every individual is required to possess the 

ability to think critically and build good quality relationships with others, especially in terms of 

competitiveness. This service addresses the gaps in previous literature by formulating three specific 

objectives: 1) To provide a videography-based learning strategy suitable for differentiation; 2) To 

enhance teachers' competence in producing interactive videography content within the MGMP Kimia 

in Kabupaten Bireun; 3) To develop an evaluation model that measures the effectiveness of videography 

in improving the understanding of abstract chemistry concepts. This community service program was 

conducted at Universitas Malikussaleh and SMAN 1 Bireuen from September to November 2024. The 

implementation stages followed a structured approach, starting with a Focus Group Discussion (FGD) 

for socialization, followed by training sessions on the Project-Based Learning model over three meetings. 

The training was implemented using blended learning and hybrid learning strategies. Subsequently, 

mentoring was conducted in three sessions utilizing a blended learning approach. Finally, an evaluation 

was carried out to assess the outcomes of the community service program. The results indicate that the 

MGMP participants received positive feedback while learning all aspects of camera settings, eventually 
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being able to directly practice using the camera in differentiated learning. Overall, the implementation 

of videography-based digital learning in the Kurikulum Merdeka has shown positive results, with an 

increase in teachers' competence in managing adaptive and relevant learning and optimizing students' 

understanding of abstract chemistry concepts. 

 

Keywords: digital learning; kurikulum merdeka; videography. 
 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam kehidupan manusia saat ini, dimana setiap manusia 

dituntut untuk memiliki kemampuan dalam berpikir dan membangun kualitas yang baik sesama 

manusia terutama dalam daya saing.  Perubahan transformasi kurikulum merdeka menuju revolusi 5.0 

dalam hal teknologi menjadi hal yang mendesak, demi mencapai pendidikan yang lebih adaptif dan 

aktif  (Puspitoningrum et al., 2024; Yuridka & Nazaruddin, 2024). Dalam menghadapi perubahan 

tersebut, pemerintah Indonesia mengeluarkan Kurikulum Merdeka, sebagai upaya menyesuaikan 

pendidikan dengan tuntutan global dan kebutuhan masyarakat lokal. Kurikulum Merdeka menjadi titik 

fokus dalam mengembangkan potensi seseorang secara utuh, sehingga dapat mencakup kebutuhan 

siswa melalui pembelajaran yang lebih adaptif, fleksibel, dan relevan dengan dunia nyata (Hasmawati 

& Muktamar, 2023; Melisa, 2024).  

Kurikulum ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

memberikan kebebasan bagi pendidik untuk merancang strategi pengajaran yang relevan dengan 

karakteristik, minat, dan kebutuhan siswa. Salah satu pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka 

adalah pembelajaran diferensiasi, di mana pendidik dituntut untuk mengadaptasi materi, metode, dan 

alat pembelajaran agar sesuai dengan kemampuan dan minat peserta didik (Agustiana et al., 2023). Di 

Kabupaten Bireun, penerapan Kurikulum Merdeka menghadirkan tantangan tersendiri bagi 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia. Seiring dengan tuntutan diferensiasi, guru-guru 

Kimia di Kabupaten Bireun perlu mengembangkan inovasi yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep kimia secara efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Pembelajaran berbasis videografi dalam kurikulum merdeka penting karena metode ini dapat 

membantu guru memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif, terutama dalam mata 

pelajaran seperti kimia yang membutuhkan visualisasi konsep yang kompleks. Dengan menggunakan 

videografi, guru dapat membuat materi pembelajaran yang interaktif dan menarik. Selain itu, 

videografi memungkinkan penerapan pembelajaran diferensiasi, di mana setiap siswa dapat 

menyesuaikan kecepatan dan gaya belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing(Alhafiz, 2021; 

Tri Wibowo et al., 2023). Ini menjadi penting di Kabupaten Bireun, di mana akses terhadap bahan ajar 

inovatif masih terbatas dan siswa memiliki latar belakang dan kemampuan akademik yang beragam.  

Videografi, sebagai media visual, mampu membuat konten pembelajaran yang lebih interaktif, 

dinamis, dan memikat perhatian siswa. Penggunaan video sebagai media pembelajaran tidak hanya 

membantu memvisualisasikan materi yang sulit dipahami, tetapi juga mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Munawwaroh et al., 

2024), media visual yang disajikan dalam bentuk video interaktif terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan siswa dalam memahami dibandingkan dengan metode ceramah 

tradisional. 

Berdasarkan data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran 

semakin meningkat dan memberikan dampak positif. Hal ini terlihat dari statistika Di Asia Tenggara, 

adopsi platform pembelajaran digital meningkat sebesar 250% dari tahun 2020 hingga 2023 (Khurshid 

et al., 2024). Di Kabupaten Bireun sendiri, 34 guru kimia yang tergabung dalam MGMP telah 

menyatakan kesediaannya untuk mengintegrasikan teknologi videografi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Implementasi teknologi videografi oleh para guru kimia di Kabupaten Bireun juga sejalan 

dengan kebijakan nasional yang mendorong pengembangan keterampilan digital di kalangan pendidik.  
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Menurut penelitian dari (Aprima, 2022)menemukan bahwa pentingnya teknologi dalam 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Guru didorong untuk menggunakan media digital seperti 

video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform e-learning untuk memperkaya proses 

pembelajaran. Disisi lain, penelitian berikutnya mengatakan bahwa penggunaan bahan ajar digital 

sebagai salah satu media utama dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi (Putri & Prafitasari, 

2023). Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Penelitian lainnya juga menjelaskan tentang keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran diferensiasi dalam penggunaan digital menghasilkan pembelajaran yang 

efektif (Bogen et al., 2019). 

Beberapa literatur tentang Kurikulum Merdeka telah menyoroti keunggulan pembelajaran 

digital, tetapi belum secara mendalam membahas integrasi videografi dalam bidang svbnains. Studi 

yang ada seringkali menitikberatkan pada media digital seperti presentasi, sementara aspek videografi 

sebagai alat pembelajaran visual kurang mendapatkan perhatian. Selain itu, pendekatan diferensiasi 

dalam pembelajaran sains belum dioptimalkan karena keterbatasan pelatihan bagi guru. Kelemahan ini 

terlihat pada studi (Utomo, 2023), yang menunjukkan keterbatasan guru dalam mengembangkan 

konten visual menarik dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam.  

Pengabdian ini mengatasi kelemahan pada literatur sebelumnya dengan merumuskan tiga 

tujuan khusus: 1) Menyediakan strategi pembelajaran berbasis videografi yang sesuai untuk 

diferensiasi; 2) Meningkatkan kompetensi guru dalam menghasilkan konten videografi interaktif di 

MGMP Kimia Kabupaten Bireun; 3) Mengembangkan model evaluasi yang mengukur efektivitas 

videografi dalam meningkatkan pemahaman konsep kimia abstrak. 

Pemanfaatan media video dalam pembelajaran Kimia diharapkan dapat menjembatani 

kesenjangan pemahaman di antara siswa dengan latar belakang kemampuan yang berbeda-beda 

(Munawwaroh et al., 2024). Melalui pendekatan ini, guru dapat menyampaikan konsep-konsep kimia 

yang kompleks dengan visualisasi yang lebih mudah dipahami. Selain itu, videografi juga memberikan 

kebebasan bagi siswa untuk mengakses materi kapan saja, sehingga mampu untuk belajar sesuai 

kecepatan dan gaya masing-masing. 

Implementasi inovasi pembelajaran berbasis videografi dalam MGMP Kimia Kabupaten Bireun 

merupakan langkah strategis untuk mengoptimalkan Kurikulum Merdeka dan memberikan solusi 

terhadap tantangan pembelajaran diferensiasi. Inovasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengajar, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa melalui 

pemanfaatan teknologi digital yang efektif 
 

METODE  
Tahap Sosialisasi  

Pada tahap ini, tim melakukan sosialisasi dilaksanakan kepada peserta guru dari MGMP 

kabupaten bireuen, hal ini berfungsi untuk menarik minat guru di Kabupaten Bireun, serta memberikan 

gambaran tujuan atau indikator yang ingin dicapai dari permasalahan yang dihadapi, hal ini sekaligus 

mengetahui kondisi-kondisi sekolah terbaru secara langsung. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

mempererat kerjasama serta memperbesar keangotaan MGMP Kimia di Kabupaten Bireun, serta 

mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan MGMP guru kimia di Kab Bireun, Metode pelaksanaan 

sosialisasi ini menggunakan FGD (Focus Group Design) dimana setiap anggota dapat menyatukan 

persepsi dan mencapai kesepakatan serta komitmen peserta MGMP Kimia Kab. Bireun. 

 

Tahap Pelatihan  
Pelaksanaan lokakarya dilaksanakan di Universitas Malikussaleh dan SMAN 1 Bireun, 

pelaksanaan lokakarya ini menggunakan model project based learning, dimana dalam pelatihan 

tersebut guru akan diberikan pendalaman mengenai mengenai penerapan pembelajaran diferesiensi, 

teknik-teknik videografi hingga menghasilkan project video, serta cara mengimplementasikannya 

dalam proses pembelajaran diferesiensi yang berorientasi kurikulum merdeka. Materi dari pelatihan ini 

sebagai berikut, pelatihan ini dilaksanakan selama 3 pertemuan. Pada setiap materi mengabungkan 
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aspek videografi yaitu aspek yang berfokus pada pada ketempilan guru dalam pengambilan video 

menggunakan tipe digital, dimana materi berfokus pada pelatihan lightning dan kamera dengan 

menggunakan strategi pembelajaran digital (blended learning dan hybrid learning).  

 

Tahap Penerapan Pelatihan 
Penerapan teknologi dilaksanakan setelah pelatihan, dimana peserta guru didampingi untuk 

pelatihan videografi. Peserta diberikan fasilitas produksi video berupa kamera, set lampu studio 

dengan strategi blended learning dan hybrid learning tak hanya itu peserta juga dilatih untuk menguasai 

aspek-aspek teknis dasar pengambilan gambar dan pencahayaan. Pendekatan blended learning 

memungkinkan peserta belajar secara mandiri melalui materi online sebelum mengikuti sesi praktik 

langsung, sementara strategi hybrid learning memberikan fleksibilitas tambahan dengan memadukan 

metode daring dan luring. Dalam proses pelatihan ini, peserta diajarkan untuk memanfaatkan teknologi 

digital agar mampu menciptakan video pembelajaran yang menarik, sesuai dengan prinsip 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

 

Tahap Pendampingan dan evaluasi 
Pendampingan dibagi kelompok berdasarkan lokasi sekolah mitra dikelompokan, kemudiam 

dilakukan pendampingan dengan tujuan terkontrolnya hasil luaran kegiatan pengabdian. Pada sesi 1, 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan peserta pada alat produksi video seperti kamera dan set 

lampu studio dengan menggunakan strategi blended learning. Kemudian sesi 2, Peserta akan 

melanjutkan kegiatan dengan melakukan simulasi pengambilan gambar, di mana akan didampingi 

oleh pelatih untuk memastikan setiap langkahnya menghasilkan kualitas video yang optimal. Lalu, sesi 

3, Di tahap akhir, peserta akan didampingi dalam proses penyuntingan dan evaluasi hasil produksi 

video menggunakan pendekatan blended learning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Mitra dalam dalam pengabdian ini 34 MGMP kabupaten Bireun namun sebelum dilakukan 

pelatihan maka terlebih dahulu dilakukan Forum Group Discussion (FGD) terkait sosialisasi videografi 

dalam kurikulum merdeka.  

 

 
Gambar 1. Sosialisasi menggunakan FGD 

 

 Serangkaian pemulaian kegiatan pelatihan videografi, adanya sosialisasi dengan FGD dimana 

memberikan gambaran tentang pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum merdeka, manfaat 

videografi dalam pembelajaran, gambaran tujuan atau indikator yang ingin dicapai dari permasalahan 

yang dihadapi, hal ini sekaligus mengetahui kondisi-kondisi sekolah terbaru secara langsung. Kegiatan 

ini dilakukan dengan menambahkan pengetahuan tentang diferensiasi pembelajaran serta manfaat 



Lukman, Muliaman, Siraj, Almunawarah, Ananta         260 
 

 

Implementasi kurikulum merdeka: inovasi pembelajaran digital berbasis videografi dalam MGMP 

kimia di Kabupaten Bireun 

videografi. Kemudian dilanjutkan dengan tahap tanya jawab untuk mengatasi keraguan yang diterima 

oleh peserta. Selesai, tanya jawab adanya pembentukan kelompok kecil dalam praktek diferensiasi.  

 Pertemuan berikutnya, dilakukan secara luring dimana Pelatihan yang diselenggarakan di 

Universitas Malikussaleh dan SMAN 1 Bireun ini berlangsung selama tiga pertemuan dengan 

menggunakan model Project-Based Learning. Pada setiap sesi, guru-guru peserta pelatihan 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai pembelajaran diferensiasi, teknik-teknik videografi, 

dan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Berikut adalah ringkasan hasil pelatihan: 

1. Peningkatan Pemahaman Pembelajaran Diferensiasi 

Guru-guru memahami cara mengidentifikasi kebutuhan siswa yang berbeda-beda dalam satu kelas 

dan merancang materi pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran diferensiasi diterapkan dalam 

bentuk proyek video yang dikembangkan peserta pelatihan sebagai bahan ajar kreatif. 

2. Penguasaan Teknik Videografi 

Guru dilatih teknik dasar pengambilan video, pencahayaan (lighting), dan penggunaan kamera 

digital. Hasilnya, peserta dapat memproduksi video pembelajaran dengan teknik yang lebih 

profesional, meningkatkan kualitas materi ajar visual untuk siswa. 

3. Implementasi Blended learning dan Hybrid Learning 

Guru diperkenalkan dan mempraktikkan strategi blended learning dan hybrid learning, yang 

memadukan pembelajaran langsung dan daring (online). Peserta berhasil mengintegrasikan konten 

video yang dibuat dalam materi ajar berbasis kurikulum merdeka, yang membantu mengakomodasi 

gaya belajar yang berbeda di dalam kelas. 

4. Pembuatan Video Proyek 

Sebagai hasil akhir, setiap peserta berhasil membuat video proyek pembelajaran yang berbasis 

kurikulum merdeka. Video tersebut berfungsi sebagai bahan ajar yang inovatif dan dapat digunakan 

di kelas. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan software 

 

 
Gambar 3. Cara Set Camera 
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Hasil penerapan pelatihan ini berhasil mengintegrasikan konsep pembelajaran diferensiasi 

dengan keterampilan teknis dalam videografi melalui model Project-Based Learning. Pendekatan ini 

memungkinkan guru-guru tidak hanya memahami teori pembelajaran diferensiasi, tetapi juga 

langsung menerapkan keterampilan tersebut dalam proyek video. Penggunaan teknik pencahayaan 

dan pengambilan gambar yang diajarkan pada pelatihan ini menjadi keterampilan kunci bagi guru 

untuk menghasilkan video berkualitas, yang bisa menarik minat siswa. Blended dan hybrid learning 

yang dikenalkan memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dalam mengelola kelas yang berbeda-beda 

kebutuhannya, sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka.  

Dilanjutkan dengan pendampingan, yang dimulai dari pembagian kelompok pendampingan. 

Pendampingan ini dibagi per kelompok berdasarkan lokasi sekolah MGMP dengan tujuan 

mempermudah kontrol terhadap hasil luaran kegiatan. Kelompok yang terbentuk sesuai lokasi ini 

memungkinkan kemudahan dalam pengawasan dan penerapan materi sesuai kebutuhan tiap sekolah. 

Hasil yang didapatkan adalah struktur kelompok yang lebih fokus dan sesuai lokasi berhasil 

meningkatkan kolaborasi dan efektivitas pendampingan. Peserta lebih aktif dalam diskusi karena 

lingkup yang lebih relevan dengan kondisi masing-masing. Setelah pembentukan kelompok, 

dilanjutkan dengan sesi 1 yaitu pengenalan alat produksi video. Pada sesi pertama, peserta dikenalkan 

pada alat produksi seperti kamera dan set lampu studio melalui pendekatan blended learning. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta belajar mandiri melalui materi online sebelum praktik langsung. 

Hasil yang didapatkan yaitu peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dalam penggunaan dasar 

kamera dan pencahayaan, dengan mayoritas peserta dapat mengoperasikan alat dasar secara mandiri. 

Pendekatan blended learning terbukti efektif untuk mempersiapkan peserta sebelum praktik langsung. 

Kemudian sesi 2: simulasi pengambilan gambar yaitu peserta melakukan simulasi pengambilan gambar 

dengan pendampingan dari pelatih. Setiap langkah dipandu untuk memastikan kualitas produksi yang 

optimal, dari komposisi gambar, pengaturan fokus, hingga pencahayaan yang tepat. Hasil yang 

simulasi menunjukkan peningkatan keterampilan dalam penggunaan kamera dan pencahayaan. 

Beberapa peserta berhasil menciptakan pengaturan pencahayaan yang mendukung kualitas gambar 

sesuai standar yang ditetapkan. Evaluasi dari pelatih juga membantu peserta mengidentifikasi dan 

memperbaiki kekurangan teknis. 

Penyuntingan dan Evaluasi Hasil Produksi adalah bagian terakhir dalam pendampingan ini. 

Pada sesi terakhir, peserta didampingi dalam proses penyuntingan hasil video yang telah direkam. 

Pendampingan ini mencakup penyesuaian warna, transisi, dan tata suara untuk memastikan hasil akhir 

yang profesional. Peserta secara umum berhasil menyusun video dengan struktur narasi yang baik dan 

transisi yang halus. Evaluasi dari pelatih di tahap ini membantu peserta memahami aspek teknis 

penyuntingan yang memengaruhi hasil akhir.  

Pelaksanaan pembelajaran videografi dalam MGMP Kimia di Kabupaten Bireuen melibatkan 34 

guru kimia dengan tujuan utama meningkatkan kompetensi mereka dalam mengaplikasikan teknologi 

videografi sebagai media pembelajaran. Pelatihan ini terdiri dari beberapa sesi, yang mencakup 

pelatihan teknik dasar pengambilan gambar, penyuntingan video, hingga penggunaan aplikasi untuk 

mengelola konten video pembelajaran. Hasilnya, kemampuan teknis dan kreativitas para guru dalam 

menyusun video meningkat signifikan. Menurut penelitian terbaru, penggunaan teknologi seperti 

videografi terbukti efektif dalam meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran yang 

terdiferensiasi. Video interaktif memungkinkan penyampaian materi kompleks menjadi lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa, terutama materi-materi kimia yang bersifat abstrak seperti reaksi 

kimia dan eksperimen laboratorium(Flynn-Wilson & Reynolds, 2021; Hidayati & Eriyanti, 2023). 

Selain itu, sesi MGMP ini juga mendorong kolaborasi antar guru dalam berbagi teknik dan 

pengalaman terkait pembuatan konten video. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kolaborasi antar 

guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong inovasi dalam mengembangkan 

materi ajar (Flynn-Wilson & Reynolds, 2021). Melalui diskusi aktif selama pelatihan, para guru dapat 

saling memberikan umpan balik dan ide-ide baru, seperti pembuatan simulasi berbasis video yang 

mempermudah visualisasi konsep-konsep kimia. 
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Secara keseluruhan, program pelatihan videografi ini dianggap efektif dan memberikan dampak 

positif bagi kompetensi guru dan keterlibatan siswa. Dengan keberhasilan ini, program pelatihan 

serupa direncanakan untuk menjadi agenda tahunan MGMP, sehingga kualitas pengajaran kimia dapat 

terus ditingkatkan di Kabupaten Bireuen. Penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang menunjukkan 

bahwa teknologi interaktif dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan efektivitas pengajaran 

di kelas(Flynn-Wilson & Reynolds, 2021; Hidayati & Eriyanti, 2023) 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kurikulum Merdeka dirancang sebagai respons inovatif untuk menyesuaikan pendidikan 

dengan tuntutan global serta kebutuhan masyarakat lokal, dengan fokus utama pada pengembangan 

potensi siswa melalui pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan relevan dengan kehidupan nyata. 

Penerapan pembelajaran berbasis videografi diakui sebagai metode yang efektif, terutama dalam mata 

pelajaran kimia yang memerlukan visualisasi konsep-konsep yang kompleks. Videografi 

memungkinkan guru menciptakan konten pembelajaran yang interaktif dan menarik, serta mendukung 

pembelajaran diferensiasi dengan menyesuaikan gaya dan kecepatan belajar siswa. Dalam jurnal ini, 

pelatihan yang diberikan kepada guru-guru MGMP Kimia menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning) dengan mengintegrasikan strategi blended learning dan hybrid learning. 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam memproduksi video pembelajaran 

secara profesional dan interaktif, serta kemampuan dalam mengelola kelas dengan pendekatan 

diferensiasi. Selain itu, kegiatan pendampingan dilaksanakan secara efektif dengan membentuk 

kelompok berdasarkan lokasi sekolah, yang mempermudah pengawasan dan kontrol terhadap 

penerapan materi yang diberikan. Setiap sesi pendampingan difokuskan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis guru, mulai dari penggunaan alat produksi video hingga proses penyuntingan dan 

evaluasi hasil video. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran digital berbasis videografi dalam 

Kurikulum Merdeka ini menunjukkan hasil yang positif, dengan tercapainya peningkatan kompetensi 

guru dalam mengelola pembelajaran yang adaptif dan relevan, serta mengoptimalkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep kimia yang abstrak.  

Pengabdian berikutnya disarankan untuk memperluas materi pelatihan dengan menambahkan 

teknik produksi video inovatif seperti animasi dan simulasi interaktif agar lebih menarik dan efektif. 

Pendekatan pembelajaran juga dapat diperkuat melalui praktik langsung berbasis proyek dan peer 

review untuk meningkatkan kualitas video. Optimalisasi platform digital seperti LMS dan media sosial 

akan mempermudah distribusi serta interaksi pembelajaran. Evaluasi berbasis dampak perlu 

diterapkan guna mengukur efektivitas videografi dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, 

kolaborasi antar MGMP harus diperkuat agar praktik terbaik dapat diterapkan lebih luas. Program 

pendampingan berkelanjutan, baik daring maupun luring, juga penting untuk memastikan guru terus 

berkembang dalam memanfaatkan videografi sebagai media pembelajaran yang adaptif dalam 

Kurikulum Merdeka. 
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